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A

PREPARATION AND CHARACTERIZATION OF CALCIUM OXIDE 
FROM Portunus pelagicus AND IT’S APPLICATION IN 

THE SYNTESIS OF BIODIESEL FROM 
WASTE COOKING OIL, PALM OIL AND COCONUT OIL

BY:
MINARIA 

NIM: 08101003021

ABSTRACT

Preparation of calcium oxide from Portunus pelagicus through thermal 
decomposition for 3 hours at various temperature 700 °C, 800 °C, 900 °C, 1000 
°C, and 1100 °C. The calcium oxide from decomposition was carried out and 
characterized by X-Ray Diffractometer (XRD), FT-IR spectrophotometer and 
SEM-EDX analyses. The result of XRD show decomposition Portunus pelagicus 
at 1000 °C have diffraction pattem agree with the CaO diffraction Standard with 
20 value 32.4°, 37.5°, 64.3°, and 67,5°. The FT-IR spectrum show vibration of 
CaO at wavenumber 354.9 cm'1. SEM-EDX data indicated the surface 
morphology calcium oxide of Portunus pelagicus more homogen than Portunus 
pelagicus before decomposition. The decomposition of CaO at 1000 °C was 
applied in the syntesis of biodiesel from waste cooking oil, palm oil, and coconut 
oil. The biodiesel products have density 0.8621, 0.8725, and 0.8688 g/cm3. 
Viscosity are 5.27, 3.71, and 2.45 mm2/s(cst). Acid values respectively 
0.3069, 0.2423 and 0.2100 mg/KOH and Iodine numbers 39.48, 36.12 and 9.24 g 
t/lOOg. All characteristic of biodiesel from waste cooking oil, palm oil, and 
coconut oil are agree with SNI Standard. The best biodiesel product derived from 
coconut oil is agree to the parameter value of biodiesel Standard.

are

Keyword : biodiesel. Portunus pelagicus. calcium oxide. catalyst.
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PREPARASI DAN KARAKTERISASI KALSIUM OKSIDA DARI 
CANGKANG RAJUNGAN (Portunus pelagicus) DAN APLIKASINYA 

DALAM SINTESIS BIODIESEL 
DARI MINYAK JELANTAH , KELAPA SAWIT, DAN KELAPA

OLEH: 
MINARIA 

NIM: 08101003021

ABSTRAK

Telah dilakukan preparasi kalsium oksida dari cangkang rajungan dengan proses 
dekomposisi termal selama 3 jam pada berbagai variasi temperatur 700 °C, 800 
°C, 900 °C, 1000 °C, dan 1100 °C. Kalsium oksida yang diperoleh dikarakterisasi 
menggunakan X-Ray Difraktometer (XRD), Spektrofotometer FT-IR, dan analisis 
SEM-EDX. Hasil analisa XRD menunjukkan hasil dekomposisi cangkang 
rajungan pada temperatur 1000 °C memiliki pola difraksi yang mendekati 
difraksi CaO standar dengan nilai 29: 32,4°, 37,5°, 64,3°, dan 67,5°. Spektra FT- 
IR menunjukkan adanya vibrasi gugus CaO pada bilangan gelombang 354,9 cm"1. 
Data SEM-EDX menunjukkan morfologi permukaan kalsium oksida hasil 
dekomposisi dari cangkang rajungan lebih homogen dari pada cangkang rajungan 
sebelum dekomposisi. Kalsium oksida yang telah dikarakterisasi diaplikasikan 
dalam sintesis biodiesel dari minyak jelantah, minyak kelapa sawit dan minyak 
kelapa dan diperoleh biodiesel dengan nilai densitas masing-masingnya sebesar 
0,8621, 0,8725, dan 0,8688 g/cm3. Nilai viskositas 5,27, 3,71, dan 2,45 
mm2/s(cst). Nilai angka asam sebesar 0,2842, 0,2244 dan 0,1944 mg/KOH. Serta 
bilangan iod 39,48, 36,12, dan 9,24 g L/lOOg. Hasil karakterisasi terhadap 
biodiesel dari minyak jelantah, minyak kelapa sawit dan minyak kelapa 
menghasilkan biodiesel yang sesuai dengan standar SNI. Produk biodiesel terbaik 
yang berasal dari minyak kelapa, dengan nilai karakterisasi parameter uji paling 
rendah dari batas maksimum.

Kata Kunci: biodiesel, cangkang rajungan, kalsium oksida, katalis.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biodiesel merupakan bahan bakar diesel alternatif, terbuat dari sumber 

hayati terbarukan seperti minyak nabati dan lemak hewani yang bersifat 

biodegradable, tidak beracun, memiliki profil emisi rendah dan juga ramah bagi 

lingkungan (Ma et al. 1999). Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif dan 

sebagai sumber energi terbarukan dan juga merupakan bahan bakar yang 

berkelanjutan (Boey et al. 2009). Sumber bahan mentah untuk mensintesis 

biodisel antara lain seperti minyak nabati dan minyak hewani termasuk minyak 

jelantah.

Biodiesel dapat dibuat salah satunya melalui reaksi trigliserida dengan

alkohol menggunakan katalis basa. (Gao et al. 2010 dalam Tamba, 2012). Katalis

basa yang digunakan dalam reaksi dapat berupa katalis homogen atau heterogen.

Katalis homogen seperti NaOH dan KOH biasanya digunakan untuk reaksi

transesterifikasi. Namun katalis heterogen lebih menarik untuk dipelajari karena 

pemisahan antara produk dan katalis mudah, serta katalis dapat digunakan 

kembali sehingga dapat mengurangi biaya produksi (Lesbani et al. 2013).

Kalsium oksida tersedia secara komersial dengan harga relatif tinggi. 

Penelitian untuk mendapatkan CaO dengan biaya rendah dari bahan baku 

terbarukan adalah topik menarik sampai saat ini. Sumber yang potensial untuk 

memenuhi hal ini yakni cangkang dari beberapa moluska (Lesbani et al. 2013).
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Selain itu kalsium oksida dapat dihasilkan dari tulang ikan dan tulang sapi, seperti 

yang dilaporkan (Ceria, 2013) dari penelitian itu diperoleh katalis kalsium oksida 

dengan hasil dekomposisi terbaik pada temperatur 1000 C dan 1100 C. 

Kemudian (Amriana, 2014) membuat katalis CaO dari cangkang telur bebek dan 

menghasilkan kalsium oksida hasil dekomposisi terbaik pada temperatur 900 C. 

Katalis yang dihasilkan (Amriana, 2014) telah diaplikasikan dalam sintesis 

biodiesel dari minyak jelantah melalui reaksi transesterifikasi dan menghasilkan 

biodiesel dengan rendemen 53,57% (% v/v). Sueb (2014) membuat katalis kalsium 

oksida dari cangkang telur puyuh dengan temperatur dekomposisi 900 °C, setelah 

diaplikasikan dalam sintesis biodiesel dari minyak jelantah menghasilkan 

rendemen 55,71% (% v/v).

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka pada penelitian 

ini dibuat katalis kalsium oksida dari sumber yang lain yaitu cangkang rajungan 

(Portunus pelagicus). Cangkang rajungan dipreparasi dan didekomposisi dengan 

berbagai variasi temperatur. Katalis kalsium oksida yang diperoleh diaplikasikan 

dalam sintesis biodiesel dari minyak jelantah, minyak kelapa sawit dan minyak 

kelapa.

1.2 Rumusan Masalah

Cangkang rajungan memiliki kandungan CaC03 yang cukup tinggi. Akan 

tetapi upaya pemanfaatannya terutama sebagai sumber katalis kalsium oksida 

belum banyak dilakukan. Sementara dalam sintesis biodiesel penggunaan katalis 

kalsium oksida lebih disukai karena merupakan katalis basa dengan sistem 

heterogen yang memiliki kelebihan mudah dipisahkan.
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Katalis kalsium oksida tersedia secara komersial tetapi dengan harga yang 

relatif tinggi. Dengan mendekomposisi kandungan CaCC>3 yang terdapat didalam 

cangkang rajungan dengan variasi temperatur tertentu akan diperoleh katalis 

kalsium oksida. Katalis tersebut dapat dimanfaatkan dalam reaksi transesterifikasi 

sintesis biodiesel dari sumber hayati terbarukan, baik minyak nabati maupun

lemak hewani.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini ialah :

1. Preparasi kalsium oksida dari cangkang rajungan dengan variasi temperatur

dari 700 °C, 800 °C, 900 °C, 1000 °C hingga 1100 °C dan karakterisasi

menggunakan difraksi sinar-X (XRD), spektrofotometer FT-IR, dan analisis

SEM-EDX.

2. Aplikasi kalsium oksida hasil preparasi dari cangkang rajungan sebagai 

katalis dalam reaksi transesterifikasi minyak jelantah, minyak kelapa sawit, 

dan minyak kelapa menjadi biodiesel dan karakterisasi biodiesel yang 

dihasilkan dengan mengukur densitas, viskositas, angka asam dan bilangan

iod.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang

pemanfaatan limbah cangkang rajungan (Portunus pelagicus) sebagai sumber 

katalis dalam reaksi transesterifikasi untuk sintesis biodiesel.
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